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ABSTRAK 
 
DAS sangat berperan penting dalam menjaga kelestarian lingkungan alam terutama dalam 
bidang air. Kondisi DAS sangat bergantung pada kondisi tanah, kondisi air, kondisi 
lingkungan dan interaksi manusia. Pemanfaatan sumber daya lahan yang berlebihan akan 
menimbulkan dampak negatif. Erosi merupakan salah satu dampak negatif yang ditimbulkan 
oleh penggunaan lahan secara berlebihan. Erosi dapat menimbulkan dampak pada daerah 
aliran sungai yaitu permasalahan sedimentasi. Pada penelitian akan mengkaji dan akan 
menghitung laju erosi dan sedimentasi yang terjadi di aliran DAS Bajulmati kabupaten 
Banyuwangi menggunakan metode USLE dan MUSLE. USLE adalah suatu metode yang 
digunakan untuk menghitung rata-rata erosi untuk mengetahui laju erosi. Metode MUSLE 
metode USLE yang dimodifikasi yang bertujuan untuk menghitung laju sedimentasi. Laju 
erosi yang terjadi dari tahun 2015-2018 pada bulan januari sebesar 42,778 Ton/Ha/thn, 
40,241 Ton/Ha/thn, 41,968 Ton/Ha/thn, 40,437 Ton/Ha/thn. Laju sedimentasi terjadi dari 
tahun 2015-2018 pada bulan januari sebesar 2,02 Ton/Ha/thn, 1,97 Ton/Ha/thn, 2,01 
Ton/Ha/thn, 1,98 Ton/Ha/thn.  
 
Kata kunci :Erosi, Sedimentasi, USLE, MUSLE, DAS Bajulmati 
Pendahuluan 
Latar Belakang 
DAS mempunyai peranan yang sangat penting dalam menjaga kelestarian lingkungan 
alam terutama dalam bidang air. Manusia memanfaatkan DAS dalam berbagai hal yang 
berguna untuk kelangsungan hidup dan meningkatkan kesejahteraan. Kondisi DAS sangat 
bergantung pada kondisi tanah, kondisi air, kondisi lingkungan dan interaksi manusia. 
Pemanfaatan sumber daya lahan yang berlebihan akan menimbulkan dampak negatif. Erosi 
merupakan salah satu dampak negatif yang ditimbulkan oleh penggunaan lahan secara 
berlebihan, Erosi dapat menimbulkan dampak pada daerah aliran sungai yaitu 
permasalahan sedimentasi. 
Rumusan Masalah 
Dari penulisan latar belakang di atas dapat kita merumuskan masalah yang di jadikan 
fokus dalam penulisan skripsi ini yaitu: 
1. Berapa nilai faktor kemiringan lereng (LS) menggunakan analisa GIS? 
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2. Berapa nilai faktor erodibilitas tanah (K) menggunakan analisa GIS?  
3. Berapa nilai faktor tata guna lahan (CP) menggunakan analisa GIS? 
4. Berapa laju erosi pada tahun 2015-2018 dengan metode USLE? 
5. Berapa laju sedimentasi pada tahun 2015-2018 dengan metode MUSLE? 
6. Berapa laju erosi dengan simulasi perubahan tata guna lahan? 
7. Berapa laju sedimentasi dengan simulasi perubahan tata guna lahan?  
 
Tujuan dan Manfaat 
Pada penulisan tugas akhir ini memiliki tujuan dan manfaat yaitu: 
1.  Nilai faktor kemiringan lereng yang ada di DAS  Bajulmati 
2.  Nilai factor erodibilitas tanah yang ada di DAS Bajulmati 
3.  Nilai faktor tata guna lahan yang ada di DAS Bajulmati 
4.  Mengetahui laju erosi dan sedimentasi pada DAS Bajulmati 
5.  Pengaruh perubahan tata guna lahan terhadap erosi dan sedimentasi pada DAS 
Bajulmati 
Manfaat dari penulisan skripsi ini adalah untuk memberi masukan kepada pemerintah 
terkait kondisi DAS disekitar bendungan Bajulmati dan juga memberikan informasi laju erosi 
dan sedimentasi pada DAS Bajulmati, sehingga lebih ketat dalam pengawasan kondisi 
lingkungan disekitar DAS bajulmati. 
 
Tinjauan Pustaka 
Das 
Das merupakan bagian dari suatu wilayah yang berupa daratan dan mempunyai batas-
batas berupa punggung-punggung gunung yang berguna untuk tempat aliran air dan 
menyimpan air hujan kemudian disalurkan kelaut melalui sungai primernya. Sub Das adalah 
sebagai bagian dari Das yang mempunyai fungsi sama dengan Das untuk menerima air hujan 
dan menyalurkannya kesungai primer melalui anak-anak sungai, setiap Das terbagi atas 
beberapa Sub Das. 
 
Erosi 
Erosi merupakan kejadian atau peristiwa hilang dan terbawanya tanah atau bagian-
bagian tanah dari satu tempat menuju ke tempat yang lain oleh media berupa alam. 
Peristiwa erosi terjadi karena dibantu oleh media alam seperti air dan angin, Yang membuat 
dan menghilangnya bagian tanah sehingga kemampuan tanah mengalami penurunan untuk 
menyerap dan menahan air hujan yang jatuh dari atas ke permukaan tanah. 
 
Sedimentasi 
Sedimentasi adalah tanah yang mengendap dari proses erosi yang mengangkut tanah 
dengan media alami berupa aliran air dan angin. Sedimentasi merupakan kejadian erosi 
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yang bisa membuat tanah hilang dan terbawa oleh suatu air dan akan mengendap di suatu 
daerah ketika mengalami perubahan laju aliran dan kemudian air akan terjeda alirannya. 
 
 
 
Usle 
Usle adalah suatu metode yang digunakan untuk menghitung rata-rata erosi untuk 
mengetahui laju erosi. 
A2= R9x K9x LS0x C9x P……..…………………………….…(1)      
Keterangan:  
A = Jumlah tanah hilang (ton/ha/tahun) 
R = Erosivitas curah hujan tahunan rata-rata 
K = Indeks erodibilitas tanah 
LS = Indeks panjang dan kemiringan lereng 
C = Indeks pengelolaan tanaman 
P = Indeks0upaya konvertasi tanah/ lahan 
Musle 
Metode Musle (Modify Universal Soil Loss Equation) adalah metode USLE yang 
dimodifikasi yang bertujuan untuk menghitung laju sedimentasi. 
SY = R x K x LS x CP………………………………………………………….(2) 
R = a ( Vq x 𝑄𝑝𝑏 )…………………………………………………………….(3) 
Keterangan:  
SY = Hasil sedimentasi (ton/tahun) 
Ea = Banyaknya tanah yang tererosi (ton/ha/tahun) 
SDR= Sediment Delivery Ratio  
R = Aliran permukaan0(runoff) 
K = Faktor erodibilitas tanah 
LS = Faktor kemiringan lereng 
CP = Faktor penggunaan lahan dan pengelolahan tanah  
Vq= Volume aliran pada suatu kejadian hujan (m³) 
Qp= Debitmaksimum (m³/s) 
a = Koefisien 11,8 (Williams,1977) 
b = Koefisien 0,56 (Williams,1977) 
Metode Penelitian 
Pada penelitian ini lokasi yang di tinjau yaitu pada DAS Bajulmati di Kabupaten 
Banyuwangi. Das bajulmati terletak pada tiga kecamatan yaitu bajulmati, watukebo dan 
sidowangi. Berikut dibawah ini peta lokasi dan diagaram penelitian ini : 
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Gambar 1 Peta Administrasi 
(Sumber : Pribadi) 
 
 
 376 JURNAL REKAYASA SIPIL/VOL.8.NO.5 – FEBRUARI 2020/ISSN 2337-7739 
 
Pembahasan 
Usle & Musle 
A. Erosivitas Hujan 
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B. Erodibilitas Tanah 
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c. Penggunaan Lahan 
 
                     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3 Peta Penggunaan Lahan 
                                                (Sumber: Pribadi) 
 
d. Kemiringan Lereng 
          
Gambar 4 Peta Kemiringan Lereng 
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       (Sumber: Pribadi)  
e. Erosi & Sedimentasi 
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Penutup 
Kesimpulan 
Dari penelitian mengenai Analisa erosi dan sedimentasi pada bendungan bajulmati, 
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:  
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1. Pada Kawasan bendungan Bajulmati memiliki koefisien LS sebesar 3,810.  
2. Pada Kawasan bendungan Bajulmati memiliki koefisien K sebesar 0,201.  
3. Pada Kawasan bendungan Bajulmati memiliki koefisien CP sebesar 0,231.  
4. Laju erosi yang terjadi untuk tahun 2015 sampai dengan tahun 2018 masih dalam 
kategori SANGAT RINGAN. 
5. Laju sedimen yang terjadi untuk tahun 2015 sebesar 2,55 Ton/Ha/thn, tahun 2016 
sebesar 2,17 Ton/Ha/thn, tahun 2017 2,22 Ton/Ha/thn dan pada tahun 2018 
sebesar 2,19 Ton/Ha/thn. 
6. Laju erosi yang terjadi dengan simulasi perubahan tataguna lahan untuk simulas1 
masih dalam kategori SEDANG, 
7. Laju Sedimentasi yang terjadi dengan simulasi perubahan tataguna lahan untuk 
simulasi 1 dengan kala ulang 10 tahun sebesar 3,41 Ton/Ha/thn, simulasi 2 dengan 
kala ulang 10 tahun sebesar 4,67 Ton/Ha/thn, simulasi 3 dengan kala ulang 10 tahun 
sebesar 4,01 Ton/Ha/thn. 
Saran 
Dari kesimpulan diatas saran yang ditujukan kepada pemerintah setempat yaitu harus 
lebih ketat dalam menjaga Kawasan disekitas das bajulmati dan hal ini diharapkan untuk 
tidak terjadinya perubahan penggunaan lahan secara asal-asal dan tidak terkontrol agar laju 
erosi dan sedimetasi tidak mencapai indeks BERAT. 
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